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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti 

mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Program yang dilaksanakan oleh Ditlantas Polda DIY dalam menekan 

jumlah kecelakaan lalu lintas sudah efektif. Hal tersebut dapat dilihat dari 

beberapa indikator sebagai berikut : 

a. Tepat Kebijakan. 

Dalam pelaksanaan program tersebut, Ditlantas Polda DIY 

melakukan program-program lain guna mengoptimalkan tujuan yaitu 

dapat menekan jumlah kecelakaan yang terjadi di jalan raya, antara 

lain lain  SSDP (Satu Sekolah Dua Polisi), Polisi Sahabat Anak, dan 

memasukkan etika berlalu lintas ke dalam kurikulum pendidikan. 

Kegiatan tersebut bertujuan untuk menekan jumlah kecelakaan dari 

kalangan pelajar. 

b. Tepat Pelaksanaan. 

Ditlantas Polda DIY bekerja sama dengan dinas lain terkait 

antara lain Dinas Pekerjaan Umum, Dinas Perhubungan, Dinas 

Kesehatan, Dinas Perindustrian, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 

Jasa Raharja, serta Badan Perencanaan Pembagunan Daerah. 
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Ditlantas Polda DIY menerima input dari masukan masyarakat serta 

organisasi di luar seperti IMI (Ikatan Motor Indonesia), setelah itu 

diproses untuk dijadikan bahan evaluasi serta rekomendasi. Akhir 

dari proses tersbut akan menghasilkan output berupa kegiatan atau 

program yang akan dirasakan oleh masyarakat.  

c. Tepat Target. 

Target dari program ini adalah para pengendara kendaraan 

bermotor yang masih rendah tingkat kesadarannya dalam 

keselamatan berlalulintas. Program ini merupakan program baru 

yang dibuat oleh Korlantas Polri sesuai dengan Inpres No 4 tahun 

2013 tentang Program Aksi Keselamatan Jalan di Indonesia.  

d. Tepat Lingkungan. 

Tepat lingkungan yang pertama yaitu lingkungan kebijakan, 

Ditlantas Polda DIY melaksanakan pertemuan rutin untuk saling 

bertukar pikiran menyangkut program yang telah atau akan 

dilaksanakan.  

Lingkungan eksternal kebijakan menunjukkan kesadaran 

pengendara kendaraan bermotor mulai membaik karena adanya 

program Gerakan Nasional Pelopor Keselamatan Berlalulintas. 

Dibuktikan dengan menurunnya angka kecelakaan yang terjadi. 
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e. Tepat Proses. 

Gerakan Nasional Pelopor Keselamatan Berlalu lintas menurut 

ketepatan prosesnya dilihat dari yang pertama, policy acceptance 

yang berarti proses pemehaman kebijakan, melalui media massa baik 

cetak maupun elektronik Ditlantas Polda DIY memberikan 

pengarahan serta pendidikan tentang pentingnya berlalulintas. 

Kedua, policy adoption atau penerimaan kebijakan, publik mulai 

mengerti dan memahami kemudian merespon kebijakan atau 

program yang dilaksanakan pemerintah. Namun masih ada 

masyarakat yang belum mengetahui program tersebut, untuk 

menangani hal tersebut Ditlantas Polda DIY terus menggalakkan 

sosialisasi dari berbagai lapisan masyarakat. Ketiga, strategic 

readiness atau strategi pelaksanaan, dalam pelaksanaannya anggota 

kepolisian juga menjadi pelopor bagi dirinya sendiri untuk dapat 

memberikan contoh kepada masyarakat.  

 

2. Ditlantas Polda DIY dalam melakukan program Gerakan Nasional 

Keselamatan Berlalulintas memiliki beberapa faktor penghambat dan 

pendukung sebagai berikut : 

a. Faktor penghambat dari pelaksanaan program Gerakan Nasional 

Keselamatan Berlalu lintas adalah kualitas atau kemampuan sumber 

daya manusia yang tidak semua anggota dapat menguasai teknologi, 

khususnya sistem komputerisasi di beberapa bagian. Untuk 
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menangani faktor tersebut Ditlantas Polda DIY melakukan pelatihan 

teknologi dan menempatkan anggotanya sesuai kebutuhan. 

Kemudian kesadaran pengendara yang masih rendah, diatasi dengan 

pihak kepolisian terus melakukan pemeriksaan dan penindakan bagi 

yang melanggar tata tertib dalam berlalu lintas.  

b. Faktor pendukung dari pelaksanaan program Gerakan Nasional 

Keselamatan Berlalulintas adalah sarana dan prasarana yang 

memadai, jumlah sumber daya manusia yang cukup untuk 

melaksanakan kegiatan dari Ditlantas Polda DIY, dan dukungan 

masyarakat misalnya, dukungan dari IMI dan masyarakat umum 

melalui masukan kepada Ditlantas Polda DIY dan kegiatan yang 

dilakukan bersama dengan pihak kepolisian. 

 

A. Saran 

Berdasarkan  hasil pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Ditlantas Polda DIY dapat mempertahankan hasil yang diperoleh saat ini 

dan meningkatkan upaya dalam menekan jumlah kecelakaan lalu lintas 

dengan memperketat regulasi dalam tata tertib keselamatan dalam 

berkendara. 

2. Ditlantas Polda DIY sebaiknya meningkatkan intensitas dalam 

melakukan razia kendaraan bermotor di jalan raya. 
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3. Ditlantas Polda DIY sebaiknya meningkatkan kualitas SDM yang masih 

kurang dalam hal penguasaan teknologi, khususnya sistem komputerisasi 

dalam beberapa bidang. 

4. Ditlantas Polda DIY sebaiknya melakukan tindakan perbaikan dari sisi 

internal dan sisi eksternal agar tercipta kesinambungan antara Polisi dan 

masyarakat. 
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